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Inflasi Masih Menjadi 
Penggerak Utama 



USDCHF tengah berada di jalur penguatan harian dalam tiga sesi 
perdagangan terakhir, dimana siang ini tengah naik 0.15% di level 
0.8139. Potensi kenaikan lanjutan akhir pekan akan sepenuhnya 
diuji oleh data inflasi konsumen AS (CPI) malam ini yang menjadi 
sorotan utama bagi pasar saat ini. Terlebih lagi data inflasi 
produsen (PPI)  yang relatif moderat. Kini kenaikan yang menjadi 
resisten  kunci 0.8150, bila ditembus dan bertahan di atasnya 
lanjut ke 0.8186. Sebaliknya untuk support 0.8115−0.8125.

Kenaikan suku bunga ECB kemarin 25 bps menjadi 2.65%, belum 
mampu memberikan dorongan berarti bagi EURUSD karena pasar 
justru mengkhawatirkan dampak harga energi terhadap 
pertumbuhan ekonomi kawasan. Di sisi lain, dolar AS 
mendapatkan dukungan dari meningkatnya ekspektasi kenaikan 
suku bunga The Fed serta arus safe haven akibat meningkatnya 
ketegangan geopolitik. EUR tengah turun siang ini 0.04% di level 
$1.1606. Kini support kunci $1.1566 dengan resisten di $1.1625.

GBPUSD kehilangan traksi kenaikannya dengan menjauh dari 
resisten kunci $1.3550 untuk memudahkan menguji area atas 
berikutnya $1.3580 hingga $1.3600. Sterling tengah naik tipis 
0.02% di level $1.3513. Siang ini data GDP akan menjadi motor 
penggerak, dimana pertumbuhan bulanan Inggris diperkirakan 
stagnan dibandingkan sebelumnya tumbuh 0.3%. Ancaman siang 
hingga sesi Amerika akan berada di bawah $1.3500, tepatnya uji 
support  $1.3470 hingga $1.3440, dengan resisten $1.3535.



XAUUSD mencoba melakukan pemulihan setelah mengalami 
tekanan tajam dalam beberapa sesi terakhir. Saat ini emas tengah 
menguat 0.83% di level $4.352 setelah sempat di Asia 
menembus level terendah harian $4.300. Tekanan terhadap emas 
terutama berasal dari kombinasi penguatan dolar AS, kenaikan 
imbal hasil obligasi Treasury, serta meningkatnya ekspektasi 
bahwa Federal Reserve dapat menaikkan suku bunga pada 
pertemuan pekan depan. Perhatian terbesar pasar pada Jumat 
akan tertuju pada Consumer Price Index (CPI) AS. Jika CPI lebih 
panas dari perkiraan dolar AS berpotensi naik, sementara emas 
berisiko mengalami tekanan lebih lanjut. Resisten kini 
$4.350−$4.370 dengan support $4.300−$4.280.

Harga minyak WTI/CL memasuki perdagangan Eropa dengan 
momentum bullish yang sangat kuat,dimana siang ini sedikit 
koreksi 1.19% di level $101.23 setelah cetak level atas harian 
$101.46. Secara mingguan, minyak telah menguat hampir 13%, 
sekaligus berada di jalur kenaikan mingguan terbesar sejak 
pertengahan Juli. Kenaikan tersebut membuat minyak AS untuk 
pertama kalinya sejak Mei kembali bertahan di atas $100 per barel. 
Namun, berbeda dengan reli yang terutama didorong faktor 
permintaan, kenaikan kali ini lebih banyak mencerminkan risk 
premium geopolitik dan kekhawatiran gangguan pasokan. 
Tembus $100 berpotensi melanjutkan kenaikan dengan$105–106 
sebagai resistance terdekat sekaligus target psikologis.



Indeks dolar (DXY) masuk sesi Eropa dengan mempertahankan 
posisi di dekat level 99.00, setelah menguat dalam perdagangan 
sebelumnya. DXY terakhir berada di sekitar 99.08, tidak jauh dari 
level tertinggi dalam sepekan, setelah menguat sekitar 0.3% 
pada Kamis. Penguatan tersebut membawa indeks dolar ke level 
tertinggi sejak 7 September. Situasi tersebut membuat prospek 
DXY pada sesi Eropa menjadi cukup menarik. Di satu sisi, dolar 
memperoleh dukungan kuat dari arus safe haven dan kenaikan 
yield. Namun di sisi lain, indeks masih harus melewati sejumlah 
resistance teknikal penting sebelum dapat mengonfirmasi 
perubahan tren jangka pendek menjadi lebih bullish. Resisten 
99.20−99.40, ditembus nya  ke 99.60. Support 98.60−98.40.

Laporan inflasi tingkat produsen atau Producer Price Index (PPI) 
Agustus yang relatif moderat belum mampu meredakan 
kekhawatiran investor terhadap kenaikan suku bunga dan harga 
minyak. PPI Agustus naik 0.4% secara bulanan setelah 
disesuaikan secara musiman, sesuai dengan konsensus Dow 
Jones. Secara tahunan, PPI mencapai 5.4%, masih jauh di atas 
target inflasi The Fed sebesar 2%. Data tersebut dirilis sehari 
sebelum investor menantikan laporan Consumer Price Index (CPI) 
pada Jumat. Kedua indikator tersebut menjadi bagian penting 
dalam melihat arah inflasi yang pada akhirnya berpengaruh 
terhadap indikator inflasi utama The Fed, yakni PCE Price Index. 
Data PCE baru akan dirilis setelah keputusan suku bunga The Fed.



0.80640 0.80970

0.80640 0.80970

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih terbuka, meski adanya 
penyempitan EMA 5 dan EMA 20 

0.80790



1.16730 1.16220

1.16220 1.16730

TF 30M: Tren harga jangka pendek cenderung bearish dengan 
penurunan harga dengan berada di antara EMA 5 dan EMA 20 yang 
bergerak turun.

1.16500



1.35800 1.35470

1.35470 1.35800

TF 30M: Tren harga masuk dalam fase pemulihan ke arah naik, setelah 
sempat koreksi, dengan indikator EMA  yang bergerak naik.

1.35650



97.63 94.44

        94.44 97.63

TF 30M: Tren besar bergerak naik, namun saat ini sedang mengalami 
koreksi jangka pendek. Potensi lanjutan bila melebarnya penurunan 
kedua EMA. 

96.18



4445.00 4377.00

4377.00 4445.00

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek masih berlanjut meski adanya 
crossing EMA 5 dan EMA 20 ke atas. 

4414.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




